BAHASA pax SUSASTRA
paLaM GUNTINGAN

PERPUSTAXAAN - \

pUSAT BANESE |
NOMOR 170 eSS T SEPTEMBER 1999

= ™ .
e e e ,G,\ ~Lac— 7 rpele
W o kﬁ[r, s
W TENDr i SehOg. e

;0 = b poknk colaz
| Sata Jotage Ll o
%%\-""v"“ﬁ-
pemdn g oo Incores fdad
ada y/

homlv ~samigh =meeg
b " et aka om
sq Y ) S r,..v.;d‘q" o by the

e ol A seva
(= ~ Neiarts byt e T =
"3 FUG, 2 swicar weiok

TESTESIKes . LOMBA ™
P(I-m L e %
SI e Bl w bty

[ " Sy - eda, a0
Earias s. LAYU dazah do
eag muegion $pe.. an T

Dmnr:z
Aﬂ, o crmpody whe amates
b w [TA mnton JI0P
Copat SetE = os ! mp=ius
—T TR 2k

: a g Jsa , "‘
- 4 sermmgunn W-- -
'M 2 pebews & S - e - _Pﬁﬁm,,—u
- L33 -

SaERpe . ke e —d SETEmgesr Liisrwval

Jakarta 13220, Tedepon 4896558, 4705287, 4706288




P

co

P B

~

DAFTAR ISI

BAHASA

BACAAN ANAK-ULASAN
"Bacaan Mampu Membangun Mental Bangsa" .eecececececces
‘"Bacaan Anak Multi Etnis sangat Diperlukan" .........

BAHASA-ULASAN
"Language Modernization Needs Collective Effort" ....

BAHASA GAUL-ULASAN

"Bahasa Gaul, Madu atau Racun?" )
"Ini Cuma Géya-gayaan" e ees secsssssescesessscsecen e
"Yang Prokem, Kini jadi KUNO"  4eseveocsencconnnssoes

BAHASA INDONESIA UNTUK ORANG ASING
"Bahasa Indonesia, Bahasa Asing di Bumi Lorosae" ....

BAHASA INDONESIA-ISTILAH
"Kosakata HaI‘i Ini" © © 0 090 0000 003 0060006030000 00000000 e
"IStilahEkonomi" 9 0 90 9 0 0000 000 ¢ 000 9 000060 OIGCPETNS OO

BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN

"Wisata Bahasa: Kekhususan Awalan me-daan Awalan pe-
(1)" seeeeceoooocscsosvsesssososssssssncsssossnscsssnsse
"Wisata Bahasa: Hal-hal Kecil yang Terabaikan (2)"
"Jlasan Bahasa'&vBudaya: Nomina Sakala Jenis, Diri,
dan Partikel 'Per'" Lsccecccccscescscrsccscccscrces
"Wisata Bahasa: Mengritik, Mengeritik, atau
Mengkritik?" ,eeeeecsccscsosscsscccssscoscsscsscsnsce

" wyisata Bshasa: Kata Dasar Pertama dan Kata Dasar

Kedua" 9 0 © 0 0 00 0009 0060600060608 0 ¢ 005 3 0006800000600 0009000

BAHASA INDONESIA-ULASAN
"Malu Memakai Bahasa Indonesia™ .eeeccoccccccsccs

BAHASA INGGRIS-KEMAHIRAN
"Masyarakat Lebih Suka Belajar Bahasa Inggris" ...

-~

10
15

16
17

18

20

21

22

23



u‘v’

- b gk 4

BAHASA MELAYU-ULASAN
"Betulkah Riau Tanah Asal Bahasa MelaJu" .eeccococecs
"Kalbar, Tanah Asal Bahasa Melayu" .eeceeccccccoccces

ISTILAH ASING-ULASAN
"Istilah ASing: Biar Salah Asal Gagah" R )
"Masih Banyak Papan Reklame Gunakan Bahasa Asing" ....

'KEBUDAYAAN-ULASAN

"Perlu Strategi Budaya Baru Hadapi Milinium ITII" ....
"Abgd XXI, Budaya Komunikasi Bergeser dari Lisan

ke Aksara" .........'.'..'.........'.......0........

"Ensiklopedi Kebudayaan Jawa: Bukan Ralat Centhini" .,

SASTRA

CERPEN-ULASAN
"Cermin Perilaku Kehidupan" .eceececcccecsccsssnccccscs

SAJAK-ULASAN
"Sajak Cinta Rendra di Format VCD" c.eeccececccnsccsce

SASTRA CINA-ULASAN
"Kaktus di Padang PaSiP" ® 0 © 00 © 0000 00 0000000000000 0000

SASTRA INDONESIA-ULASAN
"Penandatanganan Manikebu Adalah Tindakan Politik" ...
"Simplistis, Konflik Batin Karya Sastra Indonesia" ...
"Dan Penyair pun Baca Puisi untuk Pengungsi ..eceeeee
"Pornografi dalam Seni (Sastra) Modern" ...cceeocesees
"Pengarang Muda Malu Gunakan Kosakata Melayu" eeceeees
"Trilogi Titis Basino Rebut Hadiah Sastra Masteran
1999" s ieeecesososcnsesocssescsssscscsscscsssssscscne
"Pitis Basino Angkat Suara di Mastra .cecececvececcens
"Asrul Sani: Warisan Seorang Penyair" .c.eccecccccccs
"Pengakuan Pariyem'Menyinggﬁng Perempuan” ,ccececcecce
"Sastra Multietnis Membantu Anak Hargai Perbedaan dan
Kema jemUKAN" . ieeeeocessscssscsccsosnsssssosscnscsscs
"Darli Jatiwarngl ke OSAKA" .ceecrecccccscccsccssonccose

24
25

26
27

29

31
32

34

37

38

40
48
49
50
53

54
56
58
63

64
65



b\

4‘)

nJangan Bebani Pengarang dengan Tema Titipan" .......
"Abdul Hadi WM Luncurkan Buku" ,..eccceescccccccecsces
nSitor Situmorang 'Nasionalisme Seperti Sudah Habis!'"
"Refleksi dari Lemahnya Kritik Sastra™ .cceeceecccces
"Sastra dan Budaya Indonesia dalam Milenium III" .....
"Apresiasi Sastra: Konsep dan Kriteria Penilaian" ....
wPidak ada Karya Sastra EKSKIUSIT! u.eeeeeeeveocosecns
"Novel Interaktif 'Kembara Kasih'" ,.ceececececscccss
"Apresiasi Sastra: Mempersoalkan Apresiasi Sastra (I11)
"Apresiasi Sastra:'Mempersoalkan Apresiasi Sastra (IV)
"Apresiasi Sastra: Soal Nilai dan Penilaian" .seeeceese

SASTRA INGGRIS-ULASAN
"Shakespeare" .....'..‘..'.'.‘....'........O...‘....

SASTRA SUFI-ULASAN

"Thwalt

EEEREEEEEEEXXEEE NI NI S I A I I N IR AR R RN I A I A

&BeBeBeBeBe8ededede

87

89



v)

W

PES ‘T‘ w’.{

“w,

BACAAN ANAK-ULASAN *

Senayan, Warta Kota

ikap mengarahkan dalam bacaan

anak, tidak baik untuk perkembangan -

 jiwa si anaK "Hal mengarahkan itu
mungkin saja muncul karena penulisnya
sendiri tidak dlben kebebasan berekspresi.

"Menjadi seorang penuhs,
ya menulis saja. Tidak perlu di-
arahkgn untuk suatu masalah.
Sebab, bila terjadi demikian,
hasilnya tidak akan baik,” kata
\ohamad Sobary ketika ber-
tuearat di forum seminar ber-
1ema Sastra Anak-anak dalam

Persatuan dan Kesatuan Indo-,

nesia yang Baru, yang diadakan
Ikatan Penerbit  Indonesia
(1kapi), di Istora Senayan, Ka-
s (16/79). AKX A Kbm
Ihatkan, sastra pmumal
ulllllk me ll(lllLlll\& "(IUOII and
hararter buliding. Bacaan bisa

men_]adlkan orang tegas ter- .

hadap dirinya sendiri, sastra ju-
ga mengajar orang untuk men-
dengarkan orang lain. "~ - -
"Karakter-karakter itu 'kan
sangat baik untuk membangun
mental bangsa,” ujar penelid
dari Lembaga IImu Pengetahu-
an Indonesia (LIPI) yang juga
dikenal sebagai budayawan ini.,
Seminar ini sendiri dimak-
sudkan Ikapi bisa menggugah
pemerhati dan pelaku sastra
anak untuk menciptakan baca-
an yang idealnya mampu men-
ciptakan Persatuan dan Kesatu-

acaan
embangun
Mental Bangsa

an. Seminar menghadirkan t-
ga orang pembicara: Murti Bu-
nanta (dosen Ul pemerhat ba-
caan anak), Mohamad Soban
(budayawan), dan Henny Su-
polo Sitepu (guru). Seminar di-
moderatori olch Parakiuri T
Simbolon.

Keliwat berat

Keuga pembicara menilai,
tema yang dxr.etapkan panitia
terlalu berat. "Saya minta maaf
kepada panitia karena menye-
derhanakan topik pembicara-
an saya dari peranan sasua
anak dalam membangun sikap
mental berbangsa dan berme-
gara menjadi sejauh mana ba-
caan memberikan kemungkin-
an pengembangan nilai-nilai
dalam kehidupan seorang
anak,” kata Henny Supolo.

Menurut Henny, saat mem-
baca seorang anak menerima
dan memahami bacaan itu ber-

Wwarta Kfota, 1¢ Sevntember 1929

e — e e —e -
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tasarkan pengalanan pribadi-  ses dari dalam dirinya sendiri. menceritakan ulang bacaan 2
:nya Pengarahan yangp:rlalu Bukan hasil penekanan dari wrsebu.tkggxf%iaognglam, tu-

Republika, 18 September 1999

bericbihan nai nilaini- * orang dewasa,” katanya meng- turmya. v
e g NN v o g
bism jodi akan memperernpit .. .. Sastra ultetnls {7 S SE o persan
kemungkinan nangkapan _. 350 b0 TR . pilai & B:saPe!gbe !
anakdanberplxpke.n'mgumngl kema.f.rx- ba Semgmm Mugnpgunan anta, na bagi Isw.rkembangan suatu
Pm'l?éwatbacaaﬁseomnganak mengus) " untuk ’mem- -bangsa.Namun ia menyayang-

utarakan bagian,

kalimat-yang- disukainya. dan

embanghainya. 8.

mesigemb
#Jeu akan‘menjadi pen

" Dijelaskan;’.¥bacaant s m

g ‘terbuktl

e i

‘ ;mmnpun!:glm;l
bantumenapamkar nilai-nil

dalam . kehidupan.” Berbagai ; mereka
nilai itu bisa ditemukan dalarh
suatu cerita. 7Tapi, sekali lagi,

membantu anak suka

n merangsang’ minat

2GR

» 2Caranya bisa melalui,

bisa menemukan dan meng-’ baﬁglptka.n kembali sastra mul--
ian, tokch, dan’- 1

idion yngberugan

-hat Anak Asmiai,” kata Murdi.
yang isinya bagus itu; tidak di-
gudjang dengan kualitas yang
'baik’ Formatnya kurang me-

i v dat Jodinya Gk

sebisanya penemuian’ nilai itu \siy‘interprestasi, kegiatan krez- | memikat,": tatur Murd . pri-
dialami oleh'anak melaluii pro- - tif;. pembicaraan bukiy,” dan +hatin} (sra) - ** o

Bacaan Anak Multi Etnis
\ Sangat Diperlukan

JAKARTA — Bacadn’ bagi
anak tidak boleh yang sembarang-
an saja. Guna menggambarkan dan
memperkenalkan pada anak-anak
kekhasan setiap kebudayaan di ta-
nah air ini sejak dini, amat djperlu-
kan adanya suatu karya sastra yang

disebut multi ethnic literature. Ce- -

rita-cerita yang disajikan dapat be~
rupa cerita yang mengetengahkan
nilai-nilai, tradisi, asal usul, gaya
hidup, sejarah, musik, seni, keper-
cayaan, kebudayaan dan seba-
gainya. i

“Dengan demikian, maka anak-
anak akan menyadari adanya per-
bedaan dan kemajemukan bangsa!
Indonesia. Lalu mereka bisa me-
mahaminya serta selanjutnya me-

mupuk toleransi,” ungkap pakar
sastra anak yang juga dosen di Fa-

kultas Sastra Universitas Indonesia,.

Dr. Murti Bunanta SS. MA, saat
berbicara pada seminar bertema
Sastra Anak-anak Dalam Mem-
bangun Sikap Méntal Berbangsa
dan Bernegara, Kamis (16/7), di
Jakarta. : '

. Namun selama ini, tutumya, kar-
yasastra yang mencerminkan hal
semacam ini masih jauh dari cukup
walaupun ia mengakui masih ada

 di antaranya yang tergolong baik.

Adapun salah satu yang paling
menonjol adalah karya Aman
Datuk Madjoindo yakni Si Doel
Anak Jakarta terbitan Balai Pus-
taka. Murti menyebutkan dialog-.

dialog dalam karya tersebut sangat
menggambarkan latar belakang
dari masyarakat si tokoh. Sedang-
kan pada buku Si Samin karya Mu-
hammad Kasim, ia mengatakan
kelebihan dari karyaini adalah set-
ting dan kehidupannya si tokoh
yang disajikan dengan amat hidup
serta menyajikan manusia dengan
kemanusiaannya yang universal
melalui kehidupan keseharian
anak-anak.

Staf pengajar di Fakultas Sastra
Ul ini mengakui, memang tidak
mudah - menumbuhkembangan
sastra multi-etnis ini. “’Sayangnya,
lembaga-lembaga terkait seperti
Depdikbud, belum menjadi tempat
berkumpulnya ahli-ahli yang me-
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igefti baciaf anak. Kebijakan-

rbxjakanyangdibuatdansaingdml

nut para penerbit justru lebih Bas
nyak mencerminkan pmgtam—pxlb,v
” keluhnya. *¥

gram

Ia menconmhkan pada buku-
buku inpres yang walaupun dibedi
label Budi: Pekﬂﬂ Seri Linglumgs
an Hidup atdu Seri Petualangan,
penulisan, naskahnya malahafl
tidak menggali kebudayaan da
latar belakang sukubangsa’ yang
dijadikan oema."Denga:i
an, para pengarang men_]adl tak
terinspirasi membuat cerita-cerita
yang mencerminkan mas?'arakat
multi emis.”” . - At

Mmymggung mengenai bacaan
anak ini, pembicara lain yakni Dra.
Henny Supolo Sitepu MA, menga-
takan, bahan bacaan yang memi-,
liki latar belakang lokasi, waktu
dan ‘tokoh. secara. spesifik bisa
memperkaya khasanah anak ten-’

tang beragam kelompok etnis dan

falsafah kehidupan mereka. '3 §
.- Sebenamya, kata dia, kemung-
kinan yang bisa ditangkap anak
melalui bacaannya sangat tak tet-

batas. Bukan hanya penanaman
&?l tapi juga pengetahuan pendu-
g dan bahkan kecerdasan yan

ada pada manusia'sekalipun, Sag
nnmbacapm.ana!obxsannmah
kekayaan imajingsinya. < . 11 ©

. Sedangkan-pada_ kesempatan
yang sama, pengamat budaya Drs,
M. Sobary a?!daﬁ‘ mmmukakan
menerima adanyap) dalam
kehidupan ini adalah’ suaptfl,keha—
rusan, tapi si pengarang hendak
lah melepaskan diri dari tekanap-
tekanan ideologis yangbmsaldan
luar dirinya pada saa;,menuhs bu-
ku. “Ngarang yangamngsqla. . Se-
bab dengan begity, ia justru akan
sanggup membuat buku bacaan
yang bagus,’’ tegasnya. .

.Dan enkamembwakarangan—
nya itulah, lanjutnya, si pembaca
akan memperoleh pencerahaan
dalam dirinya. Pada intinya, tandas
Sobary, bacaan sastra seperti itu
Miany purais melenglapt Kk
adanya pluralitas, me kek-
itaan kita dan juga nwnﬁnhm

rasa ke-Indonesiaan. myus
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matters of comectness,h efﬁd::&
cy, register specialization
style, especially in dleveloped
languages. Many - age
plaﬁers embrace the igea of
language modernization as
elaboration and cultivation of
language. The role of pembi-
naan (cultivation) and pengem-
hangan  (development) of
national languages (Indonesian
and vemaculars) is officially
delegated to the Center for
language Cultivation and
Development.

Inscussing  modernization
will be incomplete without
mentioning the roje played by
Enghish as the workd’s most
angeatant  language. English
Vias played a signuficant role in
aaadernizing not only its own
~untiy but eim. the world in
Wmtetal N wate.s bnglih is
Ve Yapd meadoan ol swoentafic
publi atumis politics, economy
and trade It 1s apt to hypothe-
size that modernizing the coun-
try implies a collective effort of
the population to acquire
English. Many go even further
to hypothesize that mastering
English is the only way to mod-
ernize Indonesian language.

The hypothesis suggests that
modern people have a modern
outlook of the world and out-

ward-looki orientation,
think and behave critically and
creatively,and — basic toall the

characteristics — use science
and technology as a point of
departure in almost every
aspect of life.

To be modern, one has to
develop a reasonable degree of
modein literacy to function

maximally in the industrialized
society. To meet all of these
challenges, one has to virtually
" From the discussions above,
a set of principles of language
modernization and their educa-
tional implications follow.
¢ Modernization is the tran-
sition from traditional to mod-
ern principles of economic,
political and social organiza-
tion. Language modernization
then implies the attempted
creativity, flexibility and
appropriateness of the lan-
guage as a medium of modern-
ization.in the above aspects.
Language, therefore, under-
goes changes and modifica-
tions so as to be commensurate
with new developments.
¢ Modernization is transi-
tional, suggesting that a coun-
falls in the continuum
between what is traditional and
what is modem. Likewise, a
language falls in the same con-
tinuum  between the two
extreme stages of moderniza-
tion. Modernization is made
possible only through educa-
tion. Modernization is, as a
matter of fact, the management
of language education.
¢ Language reflects culture.
Language modernization mir-
rors a process of -cultural
change in three aspects — atti-
tude, speech and })ehaviox:
Linguistic changes in language
indicate superficial aspects of
modernization. To change the

attitude is most difficult of all.
We may find people who are
modern in speech but tradition-
al in attitude. Language mod-
ernizatjon is essentially educat-
ing people, namely to change
their attitude toward all attitu-
dinal objects in their lifetime.

¢ Linguistically, all lan-
guages are neutral and univer-
sal in character. They are capa-
ble of generating infinite sen-
tences by dint of a finite set of
grammatical rules. The tradi-
tional-modern  dichotomy is
irrelevant as applied to lan-
guage. It is an anthropological
dichotomy to describe the soci-
ety. It is true that some cultures
have new concepts in technolo-
gy, such as supersonic jets and

computers, which have no
immediate equivalent in primi-
tive cultures.

¢ Modernization is a collec-
tive effort by the whole popula-
tion. Modern and effective com-
munication is dependent on a
high literacy rate among the
population. Mass communica-
tion through the mass media is
a form of language moderniza-
tion, which is a matter of neces-
sity for modernization.

Everybody agrees that we
are already entering the third
millennium. To compete global-
ly, we are now modernizing the
nation through education. The
degree of modernization is
commensurate with how much
we invest in education.

The writer is a senior lectur-
er at the graduate school of the
Teachers Training College
(IKIP) in Bandung.
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B3AHASA GAUL-TTT.ASAN

Bahasa Gaul

Madu Atau Racun"

“~a sutra. Bcguu sebagian

ADA ‘bahasa gaul’ yang kini meracuni anak- obrolan 1ak karuan yang kerap

-anak muda Jakarta. Mungkin sebentar lagi bahasa

itu akan menyebar.ke seantero Tanah Air. Ada
yang resah karena tak mqngérti ucapan-ucapan
dalam bahasa itu, ta;pi tak ‘kurang yang gembira
karena merasa dapat pengetahuan baru.

Bahasa gaulpya orang Ja-
karta bikin sakit telinga? Boleh
suka atau kesal, coba saja
dengar occhan kalangan muda
Jakana. Perhatikan tutur kata
adik-adik kita, teman, gerom-
bolan pclajar, mahasiswa
hingga kaum selebritis. Seper-
tinya, bahasa gaul orang muda
Jakarta pantas bila diibaratkan
schagai *'bahasa planet.”
Twdak bisa dudentifikasi ber-
asal dan mana,

“'Ivekah. ve? Emang dia ta-
J: nggak makan. Pantes aja
tane,”" ugar seOrang remaja pa-
Ja scurang rehannya. Malah
ruban de sa,e Ads iags hata-
bais sreng cing, jeh, dung
atau deeh vang kerap ter-
dengar kegenmit-gemitan. Atau,
ketika menyangkal sesuatu,
anak-anak itu akan bilang,
nggak lha vauw... dengan
lenggok manja.

Soalnya, *"kalo nggak guu.
yangguak gaul. Ngaruh banget

buat kita. Pokoknya weice .

tinggal tunggu aja.” Atau, ada
juga kata-kata yang seakan

bernada marah, namun justru
membuat pendengarnya pusing
tujub keliling bila kita betul-betul
mencemanya. Misalnya saja,”-
Tinggal geprak aja. Lagian
ngapain diem melulu. Kitse (kita
semua) nggak maen, deh.”

Bagi generasi sepuh, itu sulit di-
mengerti, namun bahasa inilah
yang ternyata memperfancar ko-
munikasi para anak muda. Bukan
hanya mereka yang tinggal

- dalam satu komunitas yang

mengerti satu sama lain, sebab

_seakan-akan bahasa model ini su-

dah mendunia di kalangan anak
muda Jakarta. *

Kabarnya, pengucapan kata-
kata serupa ini, semula lebih

banyak dilakukan atau terdengar -

dari kalangan waria. Atau, anak-

- anak muda itu kemudian menya-

panya para bences.

Lalu beberapa film layar lebar
menyuguhkannya sebagai ton-
tonan lucu yang menyegarkan.
Misalnya dalam tokoh Emon
dalam Catatan Si Boy, beberapa
tahun lalu. *'Gidah sana, bo"il Iu
kan kitring. Mending gue nyusl,

terdengar akrab di telinga.

Di kalangan anak muda gaul
sendiri, terutama mereka yang
kerap nongkrong di mal atau kafe,
bahasa ini terkenal dengan se-
butan *’bahasa binan.” Bahkan
bisa jadi logat bahasa ini lebih ter-
kenal dari bahasa prokem yang
pernah ngetop pada 1970-an.

Gejala'ini masih belum cukup
menjelaskan, barangkali. Di ‘ja-
lanan’ apalagi dalam kehidupan
malam masih banyak kat-kata
yang tidak akan nyambung
ketika dipahami generasi sepuh.
Atau umumnya masyarakat.

Konon, yang terakhir ini me-
mang masih monopoli kalangan
waria. Meskipun belakangan, ka-
langan selebirtis dan penyiar ra-
dio dengan segmen pasar anak-
anak muda, cukup rajin menggu-
nakannya.

Misalnya, sebutan untuk *'laki-
laki™ berubah menjadi lekong, ‘be-
gini’ menjadi begindang, “'aku”
menjadi akika dan lain-lain. Atau
nama tokoh untuk jenis kalimat
tertentu. Seperti 7iti DJ (baca:

‘dije), untuk pengertian ‘’hati-hati

di jalan™, di Mandra (?) yang
berarti *di mana” dan lain-lain.
Tidak ada satupun yang tahu dari
mana datangnya ‘’bahasa planet”
ini. Tiba-tiba saja gejala tutur
bahasa anak-anak muda Jakarta
sudah berubah sedemikian rupa,
hingga kadang-kadang membuat
para orangtua mengeryitkan dahi
saat mendengamya (EKA) -
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jala bahasa gaul ini muncul K
maja (Jugi para waria) ingin mempro-

an bahwa kehidupan mercka
mungkin tidak scjalan dengan kecen-
derungan generasi sepuh atau masya-
rakat umuni, membuat mercka merasa
harus menyembunyikan pecbincangan
agar tak dicampuri. )
Ini mirip dengan bahasa prokem yang
dikenal luas di jak wda tahun 1970
an, Prokem merupakan kata sendiri
yang berasal dari kata preman. Jadi

hahasa prokem adalah bahasa preman.
Para preman zaman ity menggunakan
bahasanya sendini agar tak dimengerti
oleh polisi ataupun informan polis
Dalar konteks ini, barangkali bahasa
gaul memiliki relevansi dengan
perilaku. Karena dengan obrolan yang
sutit dimengerti, apapun bisa diren-
canakan tanpa harus melihat tempatnya.
separah itukah? Ada penilaian
hwa itu tak febih dari upaya
w’ yang kemudian me-
r. Jadi tidak terlalu mempe-
ngaruhi perilaku, kecuali perilaku
berbahasa {JCKA)

Yang Prokem,
Kini Jadi Kuno

WARGA Jakarta yang berusia 45 tahun ke atas’
pasti ingat bahwa ketika mereka remaja dulu, ada
bahasa prokem yang digunakan oleh para kawula,
muda saat itu. R e

Mungin benar kata orang bahwa kaum.tua dulu
lebih teratur ketimbang generasi selanjutnya. Ini

- misalnya bisa dilihat dari bahsa prokem yang ejaan

dan tata bahasanya juga cukup jelas, sehingga
memungkinkan untuk diterbitkannya kamus
bahasa prokem. - oo .
Ini mungkin yang membedakannya dengan’
bahasa gaul masakini. Bahasa gaul terasa begitu
irregular sehingga tak mungkin dibuatkan tata
bahasa prokem misalnya,, bisa diidentifisir dengan
mengcnali potongan pertama pokok kata di tambah
sisipan.ok.sehingga'. bapak menjadi bokap, bini
menjadi-bokin dan lainnya. _ -
Kata prokem sendiri berasal.dari pfemam.
Dengan demikiah jelaslzh bahwa asal mulanya,
dia adalah bahasa préman. Pada mulanya dulu,

kaum preman menggunakan bahasa sendiri agar
tak bisa dipantau olehi polisi atau informan.
. .Karepal 1 ya pula, maka bahasa prokem
mudah mempelajarinya dan sebab itu pulanfenyebar
sampai ke kota-kota besar seperti Bandung,
Semarang, Surabaya, Medan dan lainnya. -
Namun- generasi. muda kini tak lagi begitu
memahami bahasa prokem. Ada banyak kata-kata
baru yang dibuat di luar pakem bahasa prokem. Juga
ada sejumlah kata yang disalshartikan. Misainya
kata bokin yang berasal dari-bibi berarti istri,
Namun kaum muda masakini menggunakan kata
bokin untuk pacar (lelaki atau peremupan), juga
untuk suami atau istri, Jadi sudah campur baur
artinya. Contoh lainnya adalah nyokap sebagai
pendamping bokap. o SRR
Sangat mungkin karena bahasa prokem sudah tak
lagi bisa digunakan sebagai bahasa rahasia, maka
kaum muda. mencari alternatif lain. Maka
muncullah bahasa gaul (EKA)

Merdeka, 17 September 177G
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.bergabung dengan Indonesia?

sAaiasA IND
HRANG AS‘ING

- Bahasa Indonesua

Bahasai
I Iumlé

g

Oleh ABDUL HASIM

MESKI hmgga kini Bumi
Lorosae masih "bergolak", tetapi
sejatinya: - sesaat setelah . di-
umumkannya jajaks peadapat 4
September 1999 .yang - "dime-
nangkan" pro-kemerdekaan, maka
secara de facto bahasa Indonesia
menjadi bahasa asmg di Burm
Lorosae.

Namun, bﬁhasa Indonesia yang
sudah mulai digunakan di negeri
Xanana Gusmao sejak berintegrasi
dengan negara Republxk Indonesia,
(17 Juni 1976) itu, bagaimanapun.
telah menjadi bahasa yang sudah
banyak dikuasai rakyat Timor
Timur, Mereka yang dari kelompok
anti-integrasi pun, seperti Falintil
(Forcas Armada de Liberatacau
Nacional 'de Timor Leste) yang

. merupakan sayap militer CNRT.

yang notabene kelompok yang sa- -
ngat gigih menentang integrasi de- -

‘ngan Indonesia, banyak yang me- °

nguasai bahasa Indonesia, terma-
suk pimpinan Falentll Xauana
Gusmao tentunya. -

- ‘Apakah setelah terbentuknya
"negara -baru” bahasa Indonesia

akan tetap digunakan, setidaknya-

sebagai bahasa asing? ataukah ba-
hasa Indonesia akan "diharamkan”

untuk digunakan di Bumi Lorosae, .

sebagaimana mereka menolak

Pertanyaan tersebut menggelitik

senngkall menjadl masalah yang
pelik bagx sebuah "negara baru®.
Tak jarang soal bahasa resmi ini --

jika tidak segera diselesaikan --

akan menjadi bibit konflik yang tak
kalah "mengerikan" dan berkepan-
jangan dibanding pertikaian poli-
tik:atas tuntutan "kemerdekaan
Kasus negara besar India - yang
serius diguncang pemkaxan per-
soalan bahasa ini -- mengingat ki-
ta pada fakta itu. Negara tetangga
Filipina yang mencoba mengang-
kat bahasa Tagalog menjadi bahasa
persatuan seperti bahasa Indonesia
juga belum berhasil *mematenkan®
‘bahasa tersebut sebagax bahasa res-
mi yang andal... R
. Begitu pula kejadian serupa ter-
jadi di banyak-"negara Baru"-dj
Afika yang umumnya bekas koloni
-Prancis, Inggris, dan juga Portugis.
, Apa pun jstil#hnya - tatkala Tintor
! Timur urberada di bawah, kekuasaan

A ey

Indonesia :-'bahasa "resmi ‘yang -

digunakan :miasyarakat Bumi

Lorosae adalah bahasa Indonesia,

" Déngan adanya kehendak seba-
gian -besar takyat Timor: Timur
(berdasarkan jajak pcndapat men-

capai 78,5%.dari sekitar 450. 000"

pemllxh) maka selayaknya bahasa
resmi bagi “negara baru" Timor
Timur menjadi sangat relevan un-

- tuk dipikirkan elit politik di sana,

seperti juga soal mata-uang yang

sing

“ Afflal_.., h”

‘orosae

Pada masa pen_]ajahan Portugal,
bahasa resmi yang digunakan di
Bumi Lorosae. tentunya ‘bahasa
Portugal Namun, apakah bahasa
ini akan serta merta menjadi bahasa
resmn, tentu tidak semudah nu,
mengingat secara empiris generasi
muda rakyat Timor Timur yang
lahir setelah masa mtegras1 dengan
Indonesia tak lagi menguasal" ()

‘bahasa Portugal

: Sementara itu, untuk melxnk ba-
hasa:Indonesia -- sebagai bahasa
resmi --'di Bumi Lorosae juga se-
suatu yang tampaknya mustahil,
mengingat bahasa itu dianggap se-
bagai-bahasa dari bangsa yang
“telah menyakm" bangsa Tlmor
Timur, -

Altematlf lain tentunya dapat
mengangkat bahasa daerah sebagai
bahasa!resmi, mengingat cukup
banyak bahasa daerah yang digu-

. nakan.oleh suku-bangsa Timor - -- -
“Timur, sepembahasa'lbmn,bahasa

Tecode, dan bahasa Bamak. o
_Bahasa Tetun merupakan bahasa
yang -paling banyak digunakan
seperti-di Dili; Suai, Vikeke, dan
daerah-daerah perbatasan dengan

* Timor Barat. Bahasa Tecode digu-

nakan 'di daerah Liquica dan

Maubara, sedangkan bahasa Banak
digunakan di sekitar Bobonaro.

Bahasa Tetun memiliki per-

dengan bahasa Indonesia,

seperti dapat dilihat pada contoh

berikut. Manan = menang; fai =ba-

penulis mengingat soal bahasa ini _akan digunakan, -_gi; pula = pulang; metam = hitam;

Plkiran Rakyat, 21 September 1999
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butai = putih, matan = mati; cuda
= kuda; curan = kerbau; ikan =
ikan; catua = ta; bacar= pasardan
uma =r1umah (Sutrisno, 1985). :
Namun; pada mas ai Jajahan
Portugal bahasa ini'tid
sempatan berkembang. , °..:
Selain kemungkinan itu semua,
kemungkinan lain tentu masih ter-~
buka,/misalnya menjadikan bahasa
Inggris (bahasa internasional) se-
bagai bahasa resmi- di,Bumi
Lorosae. Hal ini mungkin terjadi
manakala rakyat Timor Timur'yang
ada di "perantauan® khususnya di

Darwin, - Australia -- yang ‘no-~
tabene” menguasai bahasa Inggris -

-- kembali ke Bumi Lorosae dan as-
pirasinya dianggap representatif
mewakili kehendak bangsa Timor
Timur. i
Kemungkinan ini bisa sa;a ter-
wujud mengingat "dukungan”;
Australia terhadap perjuangan
bangsa Timor Timur sangat kuat,

tentu dengan berbagai kepennng—
annya. -

Bahasa lndonesia

sebagai bahasa asing

Kenyataannya, cksisnya bahasa
Indonesia di Bumi Lorosae - yang
secara sistematis telah diajarkan di
sekolah-sekolah dari Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi
hampir seperemat abad lamanya -
- di samping adanya kemiripan dari
salah satu bahasa daerah (Tetun)
dengan bahasa' Indonesia, se-
layaknya tidak mesti “dienyahkan"

benke~'

dari Bumi Loroszae, atau setidaknya
dapat dgadxkan sebagm bahasa

-asing.

Baga:manapun "tak sudmya
bangsa -Timor . Timur.. dengan
Indonesia, tetapi secara geografis
sangat | ;berdekatan :.dengan
Indonesia. Karena itu, bahasa "ne-
gara jiran" yang sempat menjadi

"induk:semangnya’. akan sangat
“menguntungkan?:bagi kedua be-
lah pihak dalamppaya'keijasama -

bilteral kelak. Sepext

‘Gus. Dur (Abdulrahman:Wahid) n
- w‘gadarakyat’l‘imor‘limnrbahwa

ayah it :dikepung.. oleh
(wilayah) Indonesia, karena itu
harus: menghormau Indonesna.
("PR",4-9-1999). .: e
»Jika kelak: bahasa Indonesxa
masihi tetap diajarkan di sekolah-

sekolah, sefidaknya sebagai bahasa

pandang
sebagai sisi positif bagi kedua be~
lah pihak: Bangsa Timor Timur da-
pat menguasai bahasa "negara ji-
ya"danmemahambudayanya
sehingga dapat dijadikan sarana
kerjasama dari berbagai segi
.Sementara itu. bagi lndouesna
sendiri dapat dianggap sebagai sua-
tu "kebanggaan” atas dipelajarinya
bahasa Indonesia sebagai bahasa
asing, akan menambah jumlah dan
komunitas masyarakat di luar
Indonesia yang dapat berbahasa
Indonesia.
Bahasa boleh jadl dapat
berfungsi sebagai perekat persa-

habatan yang "abadi"; yang dapat

- mengatasi "luka lama" akibat per-
t.: seteruan politik yang telah berlang-

sung: -selama ini.

»Harapan. ini. sangat beralasan
mengingat b penyelesaian
Timor: Timur di- bawah naungan

Bangsa Bangsa (PBB)
bertujuan agar rakyat Timor Timur
‘hidup. dalam ketenangan dan keda-
malan?

Pemermtah ‘Indonesia pun
melalux Presiden BJ Habibie de-
i ke-dua berkehendak agar

,jxka at Timor Timur tidak me-

nerima otonomi luas, maka rakyat
Timor Timur dapat memisahkan
diri- . secara . terhormat dari
1 Indonesia.. . -

-/ Pernyataan itu mengmdxkasxkan
.bahwa jika run Timor Timur tidak
berintegrasi.dengan Indonesia di-
harapkan akan menimbulkan ke-

_tenteraman dan kedamaian serta

tetap.:. “berbaikan” - - dengan
Indonesia.; - -
Is arat ini harusnya dapat di-
oleh bangsa Timor Timur
temtama para elit politiknya.
Den dmkmn.ncgarahdmm
dapax dijadikan "sahabat dekat"
oleh bangsa Timor Timur, baik
karena. alasan letak geografis
maupun adanya "persamaan” ba-
hasa dan budaya.

:Menafikan Indonesia dari kamus
kqmamaolehbangsa‘l’unor’l’uuur
adalah pengingkaran terhadap re-
alita. Oleh karena itu, tak ada salah-
nya a jika kelak -- setelah menjadi

"negara baru” -- bangsa Timor
Timur tetap mempelajari bahasa
Indonesia, meski sebagai bahasa
asing. Wallahu'alam bisshawab.***

- Abdal Hasim, siswa S-3
Program Pascasarjana IKIP
Bandung.

»we
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psi: tindakan sajumlah altematnf
Contoh. Ketika tawaran itu dilontarkan, kita memang berharap
agar masyarakat Timor Timur memxhh 0p8l. pertama {(dalam
tajuk rencana, halaman 6) = .
provokasi perbuatan untuk memhangk]tkan kema.ra.han,

pancingan, tan
Ommh&mmmﬂnnwhmbwunmmmhmmmmﬂmﬂmmr
Timur, misalnya dengan iming-iming, provokasi, diplomasi, yang
akhirnya kita membuktlkan kebenqrannya (da.lam taJuk ren-
cana,halamanﬁ) R R (ER)

: pqntau. menengok, memenguk, mengawasi, menmpa@ui
mengecekta wmaﬁammmmﬁkfwm Khusus’ -
' pemantauan: pemer.
-indepénden: tid:
‘Contoh: Pemantauan yan, ukan
hadap kewenangan DPR/D! R/DPRD sangal
takan pemberdayaan bagi lembaga legislatif sen
‘Universitaria, halaman 5) * g 27/ r,;;u'lmgukj B

anarki: kekacanan, hal hdak adanya pemenntahan, undang—
undang, peraturan atau keberhban R 1y
P i i S e
jajak pendapat: menduga, mene] mengt urpen pat
" Contoh: Berbagai tindak anarki, sebagﬂana dikhawatirkan
banyak pxhakpasca;q)akpendapat benar benarteuad: di Timtim
(dalam tajuk rencana, halaman 6) i (KR)

porsi: bag1myang memadl tanggtmgjawab at.au yang hams dik-
er;}akm; dalam arti lain selengkap atau a-apmng makanan (di nmmh
mE.kﬂIl

represif: bers;kap menekan mengeka.ng, menahan atau menm
dak
Contoh: Apabila undang—undang temaﬂx nantinya lebih banwak
memberi porsi represif pada aparat pemerintah, sangat benar apa
yang diduga banyak orang: rakyat tidak akan mendapatkan kebe-

basan(da]amta]ukrencana,halaman(i) S

Kedaulatan Rakyat,
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aspirasi: harapan dan tmuan untuk keberham.lan pada masa
yang akan datang i iy A

melecehkan: meremehkan, menganggap enteng

kualitas: berkaitan dengan mutu; bobot -

*Contoh: Tapi, bagaimana' anggota dewan bisa menyerap aspi-
rasi rakyat. Jangan lecehkan kualitas dewan yang
rendah (dnlam Umvermtana, halaman 5) - (ER)

lahan: )e/.;a(ﬁ-vp Sthiaus 3N i,
kelola: mengendalikan, menwel mengurus ‘i,
laboratorium; tempat atau kamar tertentu yang dil i
peralatan untuk mengadakan percobaan atau pe.ny:.hniknn
Contoh: Di Barat (misalnya AS), pemerintah memberi Iabau
hutan dan modal uang kepada perguruan tinggi untuk dikelola
sendiri dan dijadikan pusat kegiatan ilmu-ilmu kehutanan. Selain
sebagai laboratorium dan tempat kuliah serta praktek keq hasil
perkebunan ... dst (dalam Umvermtana, halaman ) (KR)

pendekatan. prosee, perbuatan, cara mendekau .. !
dialog: percakapan; komunikasi dua- a.rah untuk memecahkan
suatu masalah :
Contoh: Dan pendekatan yang dxlaku.kan adalah pendekatan di-
alokgo(dalmntaaukrencana,ha]aman 6) d.sb o,
mposisi: susunan, tata ausun, teknik men yusun,
csensitif | g2 Lper pgey o
- ukuran untuk menentzﬁmn suatu norma .
Contoh: Masalah komposisi pasukan PBB, amat peka, dan mesti
benar-benar dicermati saat kadar emosi sebaglan kelompok di
'I‘imtun begitu tinggi (dalam tajuk rencana, halaman6) « (KR)

rekomendasl saran yang mengamu.rkan ha] minta perhahan
bahwa yang disebut itu baik, dapat dipercaya

Contoh: Rekomendasi Kesepakata.n Simpang Lima t.ersebut
merupakan hasil pertemuan Pelatihan Dasar Perkoperasian
Koperasi Siswa se-Jawa di Undlp Semam.ng (dalam Universitaria,
halaman 5)

kontrol: pengawasan, pemen.ksa&n pengendahan

sosial kontrol: pengawasan sosial

Contoh: ... keterlibatan kaum perempuan sebagai sosial kontrol
terhadap kebuakan para peiaku politik memang besar ... (dalam
Universitaria, halaman 5) JER G fars g s .-'.-j’ (ER)

A R
§ #
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ﬂuktuasL gejala yang menu.njukkan naik mnmnya ha.rga

fantastis: sangat luar biasa, tidak masuk akal

Contoh (1): Dalam pengalaman kita memperhatikan ﬂuktuas:
nilai tukar rupiah atas doIa.r kita mencatat. sekurang kurangnya

dua peristiwa besar. -‘
Contoh (2): Rupiah Jatuh pada a.ngka yang sangat fantastis
(dalam tajuk rencana, halaman 6) (ER)

kongres semacam ‘muktamar atau rapat besar yakm forum
pertemuan wakil-wakil negara atauorganmam u.utuk memutuskan
atau membicarakan suatu masalah T S A

target: sasaran p £ 5 }

ditargetkan: yang duad.lkan sasaran ' :

Contoh: Kongres yang akan digelar pada 17-20 September 1999
di Jakarta ditargetkan akan dihadiri lebih dari 125pergumanung

gi (dalam Universitaria, halaman §) ' o (ER)

Msuemu% lebxh dan Satl.l, terjadi dan beberapa baglan yang;,

merupakan esa::l;be ,’ it RS )9;[, i,
1 ukan: mgaman]_ thasi

Contoh: Benarkah kemajemukan seperti di- Indones:a ini

nyebab konflik? Jawabnya tegas tidak (dalam Universitaria,

Ehman - (ER)

konselor' anggota (staﬂ perwa.h]nn d1 luar negen, kedudukan
nya di bawah duta besar dan bertindak sebagai pembantu utama
(pemangku) kepala perwak.l.lan, atau pendsihat, yakni orang yang

nmlaynnikonse]mg JRT ol 2wyl
terinfeksi: kena hama, kemasikan bibit penyakit, ketu]aran
Contoh: Konselor AIDS Pusat Informasi HIV-AIDS RSU PKU
Muhammadiyah Zaenuri mengatakan, tahun 2000 nanti diperki-
rakan terdapat 40 juta orang di duma termﬁaks: HIV (dalam
Universitaria, halaman 5) _ i (KR)

———




ritel: bxsms eceran
konstruksi: susunan, model atau tata letak suatu bangu-

nan misalnya jembatan atau rumah
Contoh: Perbankan lebih cenderung menyalu.rkan ke sektor

} ritel dan konstmksa bandgtman (da]am berita Ekbls, ha.laman 5)

' (KR)

|

analogi persamaan atau persesuman
. dianalogikan: chpg_rs&makan dengan benda"atau hal yang
berlainan , stk

hajat mantu: makaud kemgman kehendak, atau selamatan
menikahkan anak.. Cont.oh Rasa kecewa rakyat itu dapat di-
analogikan dalam kehidupan sehari-hari, bila orang akan punya
hajat mantu atau menikahkan seorang anak (dalam artikel Daliso
RM, halaman 6) . . (KER)

lokomotif: kepa.la kereta api, yang menarik gerhong kereta

gerbong! wagon kereta %’blsa untuk barang blsa untuk
manusia- Py fco

Contoh: Pmmaaﬁa, dengan begltu blSE. dubaratkan iokomo
tif yang paling siap menarik gerbong menuju penyela.matan.
ekonomi (dala.m tajuk rencana, halaman 6) S

sosialisasi: pemasya.rak.at.au a;ar dtketahm lebih banyak

orang -
tutorial: mbxmbmgan ke!as ol peng -
hasiswa atatI:e kelompok kecil 1:nalfnase1£lwsznn-mg s untuk e
Contoh: Dalam sosialisasi dikemukakan i forial akan dilak-
sanakan di Wonosari, dengan program singkat selama 1 tahun dan
bagi mahasiswa hanya dipungut biaya Rp 4,5 juta baik untuk tuto-
gz)al , skripsi, PKL, M{Ndan wisuda (dalam Umversmana, halaman
- (KR)
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primadona: hal terpénting, dimaksudkan untuk sebutan wani-
ta panggung yang utama atau ter?ent:ing dalam panggung sandi-
wara atau pertunjukan S L )
Contoh: Industri kayu lapis, sempat menjadi p. ~nadona (dalam
Universitaria.haigman'?)f " D d-f/,'g -
perspektif: sudut pandang atau cara pandan, :
dampak: pengarulr; kuat, akibat, benturan kuat ~~ © }
Contoh: “Namun jika dilihat dari perspektif sosial psikologi
muncul dampak - negatif yang cukup besar, terutama yang
menyangkut hubungan dan keutuhan rumah tangga,” ... (dalam
Universitaria, halam¢n7) -~ ~ (KR)

primadona: hal terpenting, dimaksudkan untuk sebutan wani-
ta panggung yang utama atau terpenting dalam panggung sandi-
wara atau pertunjukan . 1< T - - ¥

Contoh: Industri kayu lapis, sempat menjadi primadona (dalam
Universitaria, halamand Tt)iéng dang

perspektif: sudut pan atau cara pan

dampak: pengaruh kuat, akibat, benturan kuat

Contoh: “Namun jika dilihat dari perspektif sosial psikologi
muncul dampak negatif yang cukup besar, terutama yang
menyangkut hubungan dan keutuhan rumah tangga,” ... (dalam
Universitaria, halaman 7) ) (KR)

: ' pe: :
netral: tidak memihak, tida} ikut atau tidak membantu salah
satu pihak VIERES TR ey ) -

Contoh: Berkaitan dengan pemerintahan koalisi, di mana ja-
batan-jabatan politik akan diisi oleh orang parpol, menurut Sofian
Effendi, birokrasi harus netral dari politik (dalam Universitaria,
halaman 7) (KR)-k
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Bank Dunia: Lembaga keuangan internasional ini didirikan
bersama Dana Moneter Internasional (IMF) bulan Juli 1944 di
Bretton Woods, New Hampshire (AS). Ketika itu, 45 negara ber-
temu membahas langkah-langkah memulihkan perekonomian
dunia menyusul Perang Dunia II. IMF bertugas menyediakan
dana guna membantu pemulihan perekonomian suatu negara
melalui pemulihan kurs, kebijakan moneter terkait, persuasi
moral, sementara Bank Dunia lebih memfokuskan diri pada
pembangunannya terutama yang menyangkut masyarakat
bawah atau berkaitan dengan kepentingan masyarakat luas.

International Monetary Fund (IMF): Dana Moneter
Internasional, yakni organisasi yang dibentuk berdasarkan
Perjanjian Bretton Woods tahun 1944. Berbeda dengan Bank
Dunia yang fokus utamanya pada cadangan mata uang asing
dan neraca perdagangan negara-negara anggota, fokus IMF
adalah mendorong kerja sama moneter, menurunkan hambat-
an dalam perdagangan dan memantapkan mata uang. Dalam
membantu negara-negara berkembang untuk membayar
utang mereka, biasanya IMF memaksakan persyaratan ketat
berkaitan dengan upaya penurunan inflasi, pengurangan im-
por dan peningkatan ekspor. Kontributor utama IMF adalah
negara-negara industri.

Miyazawa Plan: Sebuah rumusan atau format paket bantu-
an pemulihan ekonomi yang dirancang pemerintah Jepang un-
tuk lima negara Asia yang dilanda krisis ekonomi, yakni
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Korea Selatan.
Program itu mengambil nama Menteri Keuangan Jepang,
Kiichi Miyazawa. Untuk kelima negara tersebut, Miyazawa
Plan berjanji mengucurkan bantuan 30 milyar dollar AS.

Asia Fund (Asia Monetary Fund): Gagasan pembentukan
Dana Asia yang bertujuan untuk membantu negara-negara
Asia cepat keluar dari krisis moneter seperti yang berlangsung
enam bulan sampai bulan November ini. Beberapa pihak
menyebutkan Dana Asia sebaiknya sekitar 100 milyar dollar
AS. Ide Asia Fund ini dilontarkan Deputi Menkeu urusan
Internasional Jepang Eisuke Sakakibara dijuluki "Mr Yen”
karena komentarnya sering memicu pergerakan yen-dollar AS
saat berlangsung konferensi Dana Moneter Internasional
(IMF) dan Bank Dunia di Hongkong, September. Dari jumlah
100 milyar dollar AS tersebut, Jepang telah menyatakan siap
menyumbang separuhnya, sedangkan separuh sisanya diha-
rapkan datang dari negara-negara lain. (PIK)
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gBAHASA INDONES IA—PEMBINAAN

AVAVI ISVAN WANN SYAN o VARSY AN

asuhan Syofyan Zakaria

Kekhususan Awalan me- daan Awalan pe- ( 1)

KATA bahasa Indonesna terdiri atas benmk-benmk

kata dasar, kata berimbuhan (atau kata bersambun-:

gan), kata ulang, dan kata gabung (dahulu dinamakan
kata majemuk). Kata dasar adalah kata yang belum

diberi imbuhan, sedangkan kata berimbuhan adalah ka- -

ta dasar yang diberi imbuhan. Imbuhan itu adalah
awalan, sisipan, akhiran; atau imbuhan rangkap seper-

ti awalandan snsnpan. awalan dan akhiran, atau awalan, ‘

sisipan, dan akhiran
Beberapa contoh:
kata dasar: makan, gigi, guruh
Kata berimbuhan:

berawalan: kata dasar makan menjadlmemakan (me- .

makan)

bersisipan: kata dasar gigi menjadi gelzgl ( (8-el-xg:),

kata dasar guruh menjadi gemuruh (g-em-uruh)

- berakhiran: kata dasar makan menjadl makanan
(makan-an)
berawalan dan bersisipan:, ’ ’
Katz)dasar guruh menjadi bergemuruh (ber-g-em-
uru
berawalan dan berakhiran: .
kata dasar jatuh menjadi berjatuhan (ber-jatuh-an)
berawalan, bersisipan, dan berakhiran:
kata dasar gerlap menjadi bergemerlapan (ber-g-em-
erlap-an
kata ulang: makan-makan, orang-orang, rumah-
rumah, .
kata gabung: rumah makan, rumah sakit, orang tua.

Dalam hubungan dengan awalan, perlu kita cermati
penprunaan awalan me- yang menimbulkan alomorf
+bentuk lain), antara lain persengauan (nasalisasi) jika
menghadapi kata tertentu. Akibatnya, awalan me-akan
menjadi bentuk-bentuk tertentu bergantung kepada
fonem awal kata

Berikut dicantumkan daftar perubahan awalan’ me-

Jdengan fonem awal kata yang menyebabkan timbul-
nya htnmk-benluk lainitus -

l.me- ). m,nrw,y ng,ny

2 mem- :b.1,(p). v

3.men- :c,d,j,(6),z,sy

4. meny:: (s).

5.meng-:a,e,i,o,u,g,h, (k),q,kh

6. menge-: (semua kata yang terdiri atas satu suku
kata, seperti, cat, las,bom). ‘
Conth-contoh:

1. melawan.memakan menasﬂtau merawat,
mewarisi, meyakini, menganga, menyanyi.

2. membawa, memfitnah, memukul, memmeto

3. mencari, mendorong, menjual, meninju, menziarahi,
mensyukuri

4. menyuruh ‘

5. mengambil, mengekor, mengintip, mengolah me-
ngusir, menggulai, menghasut, mengacau, menggasar
(salat), mengkhianati
. 6. mengecat, mengelas, mengebom

Pada daftar di atas tidak kita temukan fonem X kare-

‘nabunyi X sangat sedikit sebagai awal kata; itu pun ke-

banyakan kata benda dari bahasa asing seperti xenogruf,
xenon, xilofon. -

Fonem (k), (p). (s), dan (t) yang dalam daftar di atas
diberi tanda kurung. Bunyi itu hilang apabila kata dasar
itu diberi awalan me-:

kacau --> mengacau (bukan mengkacau)

pukul --> memukul (bukan mempukul)

suruh --> menyuruh (bukan mensuruh)

_ tinju --> meninju (bukan mentinju)

Awalan me- dapat pula diikuti oleh "kata dasar ke-
dua” yaitu kata berimbuhan yang diperlakukan seba-
gal kala dasar z::;g dapat diberi imbuhan. Awalan pa-
da kata d asar kedua itu adalah awalan per- dan bunyi
(p) tidak luluh.

Contoh:

tinggi ~> pertinggi --> mempertinggi
besar --> perbesar -->memperbesar
sunting --> persunting --> mempersunting
berat —» perberat -->memperberat
istri --> peristri -->memperistri.***

Pikiran Rakyat, 5 September 1999
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WISATA BAHASA

asuhan Syofyan Zakaria

Hal-hal Kecil yang Terabaikan (2)

SEPERT halnya dengan kata nasihat yang sering
salah tulis dan valsh w ap menpadi nasehat, kata hakikat
1ugs wening sassh tmiss Jan rsalah ucap menjadi hakekar.

A&2a Auiaws hevart instisan atau dasar; kenyataan
yang whenamy a

Uluma iru menanamkan hakikat ajaran Islam di hati
murid-mundnya. )

Pada hakikatnya mereka i orang baik-baik.

Kata dari bahasa Arab yang sering juga salah diu-
capkan, bahkan juga salah dituliskan adalah kata asas.
Kata itu berasal dari kata asaasun yang berarti "dasar”.
Kata asas sering ditulis dan dibaca orang azas. Bahkan
tidak jarang yang menulis dan membacanya azaz. Ka-
ta yang betul itu adalah asas,

Negara kita berasaskan Pancasila. - .

Kata lain yang sering salah tulis dan salah ucap adalah
kata jadwal. Kata jadwal berarti pembagian waktu
berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar
atau tabel kegiatan atau rencana kegiatan dengan pem-
bagian waktu pelaksanaan yang terperinci. - .

Entah apa sebabnya, akhir-akhir ini banyak orang
yang menuliskan dan mengucapkan kata itu dengan ka-
ta jadual, :

Jadual keberangkatan transmigran

Jadual penataran :

Kata jadwal tidak pernah berubah, kecuali cara
menulisnya yang dalam ejaan lama dengan huruf "dj"
(djadwal) diganti dengan huruf "j" pada EYD (jadwal).
Jadi yang betul adalah:

Jadwal keberangkatan transmigran

Jadwal penataran :

Mungkin pemakai bahasa salah paham dengan mem-
bandingkan kata itu dengan kata lain yang mengandung
fonem /w/ pada fonem kedua, seperti:” .

kwartal menjadi kuartal (jangka waktu tiga bulan;
triwulan) )

kw)itansi menjadi kuitansi (surat bukti penerimaan
uang :

. kwintal menjadi kuintal (satuan berat yang Berbdbot. .

100kg) . D .
) a!l:grlu diingat: kata kwartir tetap sebagai kata yang

Pikiran Rakyat,

Orang yang sering membeli obat dengan resep dok-
ter tentu akan membelinya di apotek. Biasa juga mere-
ka dilayani oleh seorang apoteker, yaitu seorang yang
ahli dalam ilmu obat-obatan atau yang berwewenang
membuat obat untuk dijual. Kata apotek dan apoteker

\merupakan kata yang baku.
* Akan tetapi, kalau kita melihat papan nama yang ter-
,pancang di depan apotek itu, yang tertulis jutru kata
apotik; bukan apotek. Cobalah perhatikan berapa banyak
yang menggunakan kata apotik dan berapa banyak pu-
la yang menggunakan kata apotek. Barangkali lebih
banyak yang menggunakan kata apotik; padahal jus-
tru kata itu salah. Yang betul adalah kata apotek.

Pemilik apotek malas mengganti huruf "i" dengan
huruf "e"; atau memang mereka tidak tahu kata mana
yang sebetulnya baku. Kalaupun mereka tahu bahwa
yang baku adalah kata apotek, mereka mungkin ber-
anggapan salah sedikit itu tidak apa.

Anggapan seperti itulah yang menyebabkan pemakai
bahasa tetap salah karena di mana-mana banyak terda-
pat papan merek yang menggunakan kata aporik. Sia-
payang harus memperbaiki hal serupa itu? Tentu orang
yang mempunyai apotek itu sendiri. Pengamat bahasa
bukan "polisi bahasa". Dia tidak berwewenang mem-
peringatkan, apalagi "menindak" pemilik yang salah
itu, ot

Sama halnya dengan kata praktik dan prakeek. Kata
yang baku adalah prakrek; tetapi masih banyak orang
yang menggunakan kata praktik.

Dokter Ahmad membuka tempat praktik di Jalan

Soekarno - Hatta.
Praktik pukul 17.00 - 20.00 setiap hari kerja.
Di samping ada yang menggunakan kata praktik,

. banyak dokter yang menggunakan kata prakrek pada

tulisan di “papan praktek"-nya. Kedua kata apotek dan
praktek itu adalah “kata pinjaman"” dari bahasa Belan-
da apotheek dan praktijk.

Jadi, kalimat yang betul adalah:

Dokter Ahmad membuka tempat praktek di Jalan
Soekarno - Hatta. '

~Praktek pukul 17.00 - 20.00 setiap hari kerja. ***

12 September 1299

memasar iy
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Nomlng'éf':

G 068G 0000090098 E.G.000008088 ‘MW

d Indanesia, 1er-;
masuK ga” bahasa Jawa,’

P m AN e e e o

: Tata Tulls Baku
Unsur-unsur pada
gabungan kata berikut
* selalu ditulis serangkal dan
tidak pernah dituliis terpisah:
sukarela, titimangsa,
perlbohasa, belasungkawa,
acapkall, hulubalang,

" adakalanya, beaslswa,
halalblhalal, élahraga,
manakala, matahari,
manasuka, sukacifa,
kasatmata, sukaria,
dukacita, kacamata,
saputangan, sediakala,

‘ padahal -

(X ER XX NIRRT R X W N

STANLEY .HENDHAW!:

dapat digolongkan berdasar-

kan wujudnya menjadi-dua;:
yaknl nomina sakalg: atau
nomina berwujud sapert mi»
samya rumah, kambing; gu-

Vend!, dan nom-
Inanlskala-ataummlnaﬁdak
migalnya kesusah-;
an,, kebesaran, kehendak,
penghidupari, kepandalan, .
ahatdlbe njadi empat, yakni (a) nama diri,
\ 9°‘°"93'e‘ pertama, '
da:;:t 5i; Reril; Juﬂama akarta;, (b) nama
Jnis;:separti kursi, pohor; jmah.imotor (c) nama
zal;senema!r gasd;gé;igﬁa ma Kump ulago;:p;ea:‘
@ ygng ﬂsannyaberkapnaﬂsa-
¥ nama
Idalc; s_gt}g?a?;?sudah
petti Pakubu-

io; Hamengkubuwono; Stiltar Aqdrfg Hanyokro-
kusumo dengan’ kap!tabsas%wmt%namanya
i Namun: kiranya tidak ‘beralagart kalau nama diri
untuk orang yang sudah meninggal ditulis dengan a
§eh§g§lgan fmsmakes!mhuruf 0, lcalau pada nama

ters tendapa% ‘vokal 0. Jadi.nama-nama
e Hannolg:ylSuhano. Wiranto, Pakubu-

din’
WOnNo; Pangaran Diponegero, Suftan Agung Hanyo-

Merdeka Indonesi
13 September 17
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krokusumo, dan seterusnya tetap harus ditulis apa
adanya, pun ketika mereka meninggal dunia.” - -/
Menurut hemat saya, frasa warangka gayaman
pakubuwanan, pelet mbelang sapi, dhapur Jjalak
sangu tumpeng, pamor segoro wedhiyang sedang
Saudara bingungkan itu tergolong dalam kelompok
nomina sakala nama jenis. Untuk membuktikannya
dari segl linguistik, frasa-frasa ltu’ dapat diperluas
dengan melekatkan frasa keris jenis di depannya.

' Dengan-menggunakan teknik perluas seperti da-
lam analisis linguistik itu berturut-turut didapatkan fra-
sa 'keris jenis warangka gayaman pakubuwanan’,
‘keris Jenis:pelet mbelang sapi', 'keris jenis dhapur
jalak sangu tumpeng’, ‘*keris Jenis pamor segoro
wedhi’. Jadi model penulisannya sama seperti
penulisan untuk nomina nama zat dan nama kum-

anya.

pulan. Tidak dikapitalisasi pada huruf per

Selanjutnya, mengenai cara penuli O
miring untuk nomina nama jenis dap rk
.sejauh keseluruhan teksnya menggunakanbahas
'yang berbeda dengan bahasa asal nomina

but. Jadi kalau Saudara menuls buku dalar baha-

sa Indonesia mengenai objek yang banyak berke-

keris Jawa, sudah barang tentu akan
<ata bahasa Jawa yang ha
: % i

banyal
ringkan penulisannya, ‘-
' Nama jabatan Jawa seperti sultan; sunan,,

pati, penewu, dil ditulis dengan Kapitalisasi pada
huruf pertamanya apabila nama-nama jabatan itu

digunakan sebagai sebutan,
seperti pada tuttta an
Agung Hany

ling terkenal di Mataram.
Pada kalimat itu terdapat
dua kata sultan. Kata yang
pertama harus dikapital
si karena

12 merupakan
 sedangkan kata ya
kedua tfidak dikapitalisasi

karena sama sekall tidak

menyebut orang tertentu.
Hal yang sama dapat di-
gunakan untuk menentukan
cara penulisan nama-nama
jabatan Jawa lainnya seperti
sunan, adipati, tumenggung,
penewu, bekel; dll. 1.
~-Judul buku dapat dicetak
miring atau dapat pula de-
ngan:model garis bawah
seperti cara yang biasa di-
gunakan untuk maksud-maksud penegasan kata
atau frasa: Namun, yang periu diperhatikan adalah
jangan‘sampal menggunakan lebih dari satu
penanda penegasan untuk satu satuan lingual. Jadi
buku'kamus yang berjudul ‘Kamus Besar Bahasa
Indonesia’ tidak boleh dicetak tebal; miring, sekali-

gus digarisbawahl,. ... . oo :

~ Selanjutnya, untuk Sdr Akhmad Bukhari Saleh,
perihal “par” sgbagal partikel sebenarnya telah dite-
rangjelaskan pada rubrik terdahulu bersamaan de-
ngan uraian partikel ‘pun’,*-lah’, “kah', dan *-tah’.
- " Partikel ‘per! dalam bahasa Indonesia sampai
saat ini hanya memiliki tiga.macam kemungkinan
makna, yakni: (a) ‘demi’ seperti pada tuturan 'Sila-
kan anak-anak masuk satu per satul’; (b) ‘mulai’
seperti pada tuturan ‘Saudara mulai bekerja per 1
Okiober 1999, (c) tiap' seperti pada tuturan ‘Mobil
ini harganya Rp 10 juta per satuan.’‘Per! pada ‘dua
per tiga’ tidak dapat digolongkan sebagai partikel
bahasa Indonesia. ‘Per* dalam tuturan itu' hanya
digunakan di dalam penghitungan matematis seba-
gaicara pengucapan atau pembahasaan lambang
{ yang artinya adalah ‘dibagl’ seperti pada 2/3.*

;_Rubrik ini terbuka bagi pembaca. Kirimkan
| masalah dan pertanyaan Anda, langsung ke
| e-mail pengasuh <kunjana@indosat.net.id>
I atau via pos atau faksimili Media Indonesia
1

STSERNPHIO SIS |

(021) 5812102/5812105.

Lot s -
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WISATA BAHASA

asuhan Syofyan Zakaria

Mengritik, Mengeritik, atau Mengkritik?

DALAM Wisata Bahasa yang lalu telah dijelaskan
hahwa awalan me- apabila diikuti kata-kata tertentu
skan menimbulkan bunyi sengau (nasalisasi). Yang

menjadi patokan dalam persengauan itu adalah fonem

aw al pada kata yang diberi awalan me- itu.

Kata-kata bahasa Indonesia dapat dimulai oleh fonem
vohal dan oleh fonem konsonan. Fonem konsonan
smumnya didahului oleh satu konsonan, seperti kata
wa usa. kikis, pasang, pusing, tinju, tari, serang, sayang.
Noasonannya adalah °k", "p”, “t", dan "s".

Akan tetapr, pada kata-kata pinjaman sering terda-
nat “gugus boasonan® awal kata. Gugus konso-
220 abaleh 21 san bga hmonan yang berurutan
oty waho Lats Cregun yang terdiri atas dua konsonan
.ontohny 3 adalsh gugus konsonan pr pada kata pro-
Jukss. Gugus »ang terdini atas tiga konsonan contohnya
gugus honsonan “str” pada kata strukur.

Contoh gugus konsonan yang terdapat pada awal kata:

fonem awal (X): klaim, klasifikasi, kredit;

fonem awal (p): e

prakarsa, prakiek, presentase;

fonem awal (t):

tradisi, trakiir, transfer;

fonem awal (s);

sponsor, stabil, standar. ,

Seperti telah diuraikan, jika sebuah kata dengan a-
wal katanya berupa fonem (k, p, t, s) diberi awalan me-
.1 a}llcan terjadi persengauan, dan fonem (k; p, t, 5) itu lu-
u

kirim menjadi mengirim (fonem "k" luluh)
 pukul menjadi memukul (fonem "p" luluh)
tulis menjadi menulis (fonem "t" luluh)
siram menjadi menyiram (fonem "s" luluh) - .
Apa yang terjadi jika konsonan awal kata berupa gu-

atas?

Ternyata dalam morfologi Indonesia persengauan
tetap terjadi, tetapi fonem awal tidak luluh dan tetap

ada. -
Contoh-contoh berikut memperlihatkan apa yang ter-
jadi jika kata-kata tersebut diberi awalan me.
Gugus konsonan dengan fonem awal (k):
klaim menjadi mengklaim
klasifikasi menjadi mengklasifikasikan
kredit menjadi mengkreditkan
kritik menjadi mengkritik
-kristal menjadi mengkristal
Gugus konsonan dengan fonem awal (p):
prakarsa menjadi memprakarsai
praktek menjadi mempraktekkan
presentasi menjadi mempresentasikan
proklamasi menjadi memproklamasikan -
protes menjadi memprotes
Gugus konsonan dengan fonem awal (t):
tradisi menjadi mentradisi
traktir menjadi mentraktir -,
transfer menjadi mentrasfer '

‘transkripsi menjadi mentranskripsikan

transmigrasi menjadi mentransmigrasikan

Gugus konsonan dengan fonem (s):

sponsor menjadi mensponsori

stabil menjadi menstabilkan

standar menjadi menstandarkan

starter menjadi menstarter

steril menjadi mensterilkan

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa persengauan
tetap terjadi, tetapi fonem awalnya tidak luluh, Dengan
demikian, kata kritik jika diberi awalan me- tidak men-
jadi mengritik (dengan fonem k" yang luluh), dan tidak

‘menjadi mengeritik karena kata dasarnya bukan keri-
gus konsonan seperti pada gugus konsonan contoh di  #ik. . :

Kata yang betul adalah mengk